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A. Latar Belakang

Pelaku dan objek ilmu ekonomi adalah konsumen, produsen dan
goverment. Dimana ke semua objek tersebut akan dipertemukan dalam
mekanisme pasar (market mechanism)', baik pasar tenaga kerja, pasar barang atau
pasar modal. Dengan kata lain, mekanisme pasar adalah terjadinya interaksi antara
permintaan dan penawaran yang akan menentukan tingkat harga tertentu.
Sehingga dengan adanya transaksi tersebut akan mengakibatkan terjadinya proses
transfer barang dan jasa yang dimiliki oleh setiap objek ekonomi tersebut. Dengan
kata lain, adanya transaksi pertukaran yang kemudian disebut sebagai
perdagangan adalah suatu syarat utama dari berjalannya mekanisme pasar.’
Disamping itu tidak ada terjadinya distorsi pasar yang disebabkan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab.

Allah SWT berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan

\_)ﬁ;u

'"Mekanisme pasar (Market Mechanism) adalah kecenderungan di pasar bebas sehingga terjadi
perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang (Equilibrium) yakni sampai jumlah permintaan
dan penawaran sama. M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi (Jakarta:
Erlangga, 2001), 169.

’Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi IV, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), 13.



suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’

Hendaknyalah dalam proses transaksi memperhatikan nilai-nilai keadilan.
Dalam banyak ayat Allah SWT memerintahkan manusia untuk berbuat adil.
Dalam Islam adil didefinisikan sebagai “tidak menzalimi dan tidak dizalimi.”
Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan
untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau
merusak alam tanpa keadilan, manusia akan terkelompok-kelompok dalam
berbagai golongan. Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang lain,
sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masing berusaha
mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkannya karena
kerakusaanya.’

Dalam al-Qur’an al-Karim Allah SWT berfirman:
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Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. dan Kami jadikan sebahagian
kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. maukah kamu bersabar?; dan adalah
Tuhanmu Maha melihat.’

Besar kecilnya kenaikan harga tergantung dari besar dan kecilnya tingkat
penawaran dan permintaan dalam pasar itu sendiri, selama tidak terjadi sesuatu

yang dapat mengganggu mekanisme pasar. Tetapi tatkala mekanisme pasar tidak

berjalan dengan sesuai yang diharapkan/ kegagalan pasar, maka kondisi tersebut

* Al-Qur’an, 4: 29.
4 Karim, Ekonomi Mikro., 35.
* Ibid., 25: 20.



menuntut campur tangan pemerintah (/ntervensi) sebagai penengah agar
tercapainya tingkat keseimbangan (Equilibrium) dalam pasar, demi kemaslahatan
bersama bukan hanya menguntungkan sebagian pihak dengan mengorbankan
pihak lain, terutama masyarakat petani karena sesungguhnya masyarakat adalah
raja di daerahnya masing-masing sedangkan elemen-elemen pemerintahan
ataupun swasta adalah pelayan bagi masyarakat. Kedaulatan rakyat ada di tangan
rakyat itu sendiri, apa lagi didukung dengan asas negara kita Republik Indonesi
yang menganut asas Demokrasi (dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat) sudah
sewajarnya rakyat tidak dikorbankan dalam lingkaran kemiskinan, justru kita
harus membangun ekonomi rakyat melalui produk yang diunggulkan oleh
masyarakat yang mampu membawa kesejahteraan bagi mereka.

Allah SWT berfirman dalam surat al-Qashas ayat 77 yang berbunyi:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.®

Sektor pertanian merupakan mata pencaharian mayoritas masyarakat
Lombok, budi daya tanaman tembakau telah menjadi mata pencaharian

masyarakat Lombok turun-temurun dari nenek moyang dan memberikan

kontribusi yang sangat berarti bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Nusa

6 Al-Qur’an, 28: 77.



Tenggara Barat. Harga yang tinggi dan menyerap tenaga kerja yang banyak
menjadikan tembakau sebagai pilihan utama masyarakat, sumbangan berharga itu
tidak terlepas dari perkembangan budi daya tembakau yang semakin meluas dari
tahun ke tahun, semakin diminati oleh penduduk, di daerah Kabupaten Lombok
Barat, Tengah dan Timur. Para petani harus diberdayakan semaksimal mungkin
untuk memupuk perekonomian penduduk pada sektor pertanian sebagai langkah
awal pembangunan ekonomi masyarakat. Area penanaman tembakau tersebut
terkonsentrasi di Lombok Timur (70%), sampai pada tahun 2012 telah mencapai
18.055,55 Ha dengan total produksi 30,513,82 Ton daun krosok kering.7
Lombok Tengah (25%) dan Lombok Barat (5%). Meningkatnya minat masyarakat
dalam bercocok tanam tembakau yang menjanjikan penghasilan cukup besar bagi
para petani dalam kondisi yang normal.

Hasil menjanjikan itu tidak terlepas dari kualitas tembakau Lombok yang
sangat bagus, jenis tembakau yang ditanam oleh petani Lombok adalah tembakau
jenis Virginia sehingga sering disebut tembakau Virginia Lombok. Oleh karena
itu, banyak pengusaha tembakau (rokok) yang memburunya. Sehingga sampai
saat ini banyak perusahan yang telah menginvestasikan modalnya atau membuka
usaha di Pulau Lombok terutama di Lombok Timur. Perusahaan-perusahaan ini
tidak saja menjadi mitra petani dalam budi daya tanaman tembakau dan membeli
hasil panen petani binaannya, tetapi juga membeli hasil panen tembakau petani

swadaya, yang bukan binaan (mitra) dari perusahan-perusahan yang bersangkutan.

7 Katalog BPS Kabupaten Lombok Timur No. Publikasi 5203.1301, Lombok Timur Dalam Angka
2013, (Lombok Timur: UD. Aksara Indah, 2013), 327-328.



Tapi, perkembangan budi daya tanaman tembakau selalu diiringi dengan
adanya persoalan, bahkan ada kecenderungan semakin komplek. Salah satu
permasalahan  yang setiap tahun selalu dihadapi adalah mengenai harga
tembakau. Problem ini mulai dihadapi oleh para petani tampak jelas pada
beberapa tahun yang lalu, karena terkait dengan harga beli perusahaan yang akan
menentukan  keberhasilan mereka menanam tembakau tanpa harus
mengesampingkan kualitas tembakau yang diproduksi oleh petani.

Kaitannya dengan hal tersebut, Ibnu Qudamah, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu
Qayyim al-Jauziyah membagi bentuk penetapan harga menjadi dua macam, yaitu:
penetapan harga yang bersifat zalim dan penetapan harga yang bersifat adil.
Penetapan harga yang bersifat zalim menurut mereka adalah penetapan harga
yang dilakukan oleh pemerintah yang tidak sesuai dengan keadaan pasar dan
tanpa mempertimbangkan kemaslahatan para pedagang.

Adapun penetapan harga yang diperbolehkan, bahkan diwajibkan, adalah
ketika terjadinya pelonjakan harga yang cukup tajam disebabkan oleh ulah para
pedagang yang terbukti dalam mempermainkan harga, sedangkan itu menyangkut
kepentingan orang banyak dari pada kepentingan kelompok terbatas, dalam hal ini
sikap pemerintah sebagai penengah dalam mengayomi masyarakat petani
tembakau virginia untuk menetapkan harga pasar tembakau dinamakan adil
ketika memperhitungkan analisis biaya usaha tani, keuntungan para petani
tembakau virginia dan penentuan harga tembakau virginia sesuai dengan kualitas.

Menurut Ibnu Timiyah naik turunnya harga bukan saja dipengaruhi oleh

penawaran dan permintaan tetapi ada faktor-faktor yang lain:



“Bahwa naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan
tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya
adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi produksi, penurunan
jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar. Karena
itu, jika permintaan terhadap barang meningkat sedangkan penawaran
menurun, harga tersebut akan naik. Begitu pula sebaliknya, kelangkaan dan
melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil atau
mungkin juga karena tindakan yang tidak adil.”
Kemudian menurut Ibnu Taimiyah menjelaskan dalam al-Hisbah fi al-
Islam ia Menyatakan:
“Penawaran bisa datang dari produksi domestik dan impor. Perubahan
dalam penawaran digambarkan sebagai peningkatan atau penurunan dalam
jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan permintaan sangat ditentukan
oleh selera dan pendapatan. Besar kecilnya kenaikan harga bergantung pada
besarnya perubahan penawaran dan atau permintaan. bila seluruh transaksi
sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak
Allah”.®
Oleh karena itu, hal ini menjadi fenomena yang sering ditanyakan oleh para
petani tembakau sebelum memulai usahanya, karena untuk bercocok tanam
tembakau harus siap dari berbagai segi mental, fisik, finansial dan perencanaan
yang matang, karena dalam pengusahaan tembakau khususnya tembakau virginia
memang membutuhkan kesungguhan dari segala aspek, pengolahan yang intensif
dan ketelitian dalam segala hal.
Seperti fenomena yang terjadi di Pulau Lombok khususnya di daerah
Kabupaten Lombok Timur. Menyikapi nilai ekonomi tembakau, pemerintah sudah
seharusnya melakukan upaya strategis guna meningkatkan produktifitas petani

tembakau. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten Lombok Timur hendaknya

melakukan beberapa terobosan untuk mengoptimalkan keuntungan tanaman

® Ibnu Taimiyah dalam Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), 231.



tembakau bagi masyarakat. Langkah strategis yang dilakukan pemerintah adalah
merumuskan, menerapkan kebijakan berupa program, regulasi dan pendanaan.

Kebijakan program pemerintah adalah memberikan bantuan berupa bibit
tembakau dan subsidi pupuk. Hal ini ditujukan untuk mengantisipasi terjadinya
monopoli dan permainan harga oleh distributor ketika terjadi krisis pupuk dan
bibit tembakau. Selanjutnya pemerintah dengan otoritasnya diharapkan
merumuskan kebijakan regulasi serta mengimplementasikannya yang bertujuan
mengatur tataniaga tembakau untuk melindungi petani dari monopoli tengkulak,
karena selama ini penanaman temabakau menggunkan pola kemitraan yang
dipandang belum mampu untuk menyelesaikan permasalahan harga pasar
tembakau dalam rapat harga yang dilaksanakan oleh beberapa elemen seperti
pemerintah, pengusaha, perwakilan dari petani, dan dari lembaga-lembaga
kemasyarakatan pengawas pertembakauan yang hasilnya masih belum bisa
memberikan kepuasan pada tingkat masyarakat atau petani. Semuanya didasari
dengan latar belakang bahwa tanaman tembakau Lombok Timur merupakan
produk unggulan daerah yang hasilnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani
dan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan perekonomian
daerah Kabupaten Lombok Timur.

Namun dalam proses pelaksanaan dari harga pasar tembakau yang telah
disepakati melalui mekanisme musyawarah harga masih belum efektif, sering
membuat kesalah fahaman di kalangan para petani dan kadang-kadang

menimbulkan perselisihan, oleh sebab itu perlu adanya kejelasan dan



ketransparanan antara para pelaku ekonomi untuk menciptakan suasana usaha
yang sehat dan saling menguntungkan bukan malah saling merugikan.

Mengacu pada apa yang telah dipaparkan di atas sekiranya sangat penting
adanya keterlibatan pemerintah Kabupaten Lombok Timur terhadap penentuan
harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur, guna untuk kemaslahatan
para petani tembakau virginia di Lombok Timur yang nota benenya adalah petani
tembakau dan sangat bergantung pada penghasilan yang diperoleh dari tembakau
virginia.

Dari apa yang peneliti paparkan di atas peneliti merasa sangat perlu untuk
menindak lanjuti penelitian ini, guna mendapatkan pemahaman yang pasti, sejauh
mana proses penetapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur dan
apakah penerapan harga pasar tembakau virginia di Kabupaten Lombok Timur

sudah sesuai dengan konsep ekonomi Islam?.

B. Identifikasi dan Focus Masalah
Setelah memaparkan pembahasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
masalah dan kemudian ditentukan fokusnya sebagai berikut ini.
1. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam uraian latar belakang di
atas sebagai berikut:
a. Petani tembakau menjadi salah satu penyumbang yang sangat berarti bagi

kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Nusa Tenggara Barat,



oleh sebab itu para petani harus senantiasa diberdayakan semaksimal
mungkin.

b. Perkembangan budi daya tanaman tembakau selalu diiringi dengan
adanya persoalan, bahkan ada kecenderungan semakin komplek.

c. Pemerintah sudah seharusnya melakukan upaya strategis guna
meningkatkan produktifitas petani tembakau. Peran pemerintah dalam
mengawasi dan mengontrol harga pasar tembakau harus lebih intensif
dan tegas dalam merumuskan dan mengambil suatu kebijakan serta
mengimplementasikannya.

d. Penetapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur melalui
rapat harga yang dilaksanakan oleh beberapa elemen seperti pemerintah,
pengusaha, perwakilan dari petani dan dari lembaga-lembaga
kemasyarakatan pengawas pertembakauan yang hasilnya masih belum
bisa memberikan kepuasan pada tingkat masyarakat atau petani.

e. Penetapan harga pasar tembakau yang dihasilkan melalui musyawarah
harga memiliki kendala dan solusi dalam penerapannya.

f. Apakah penerapan harga pasar tembakau virginia di Kabupaten Lombok

Timur sudah sesuai dengan konsep ekonomi Islam.

2. Fokus Masalah
Dari identifikasi masalah di atas dapat ditentukan focus/ pembatasan
masalah penelitian sebagai berikut ini:

a. Penetapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur.
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b. Kendala dan solusi untuk mengatasi masalah dalam penerapan harga

pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana penetapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur.?
2. Bagaimana kendala dan solusi mengatasi masalah dalam penerapan harga

pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur.?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis penetapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok
Timur.
2. Untuk menganalisis kendala dan solusi mengatasi masalah dalam penerapan

harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur.

E. Kegunanan Hasil Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini mempunyai dua arah yaitu internal peneliti
untuk menambah wawasan dan pengetahuan pribadi.
Dan manfaat eksternal dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi Akademik dan Pendidikan.
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu ekonomi dan sosial.
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b. Sebagai acuan bagi para peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
secara lebih lanjut tentang hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian
ini.

2. Manfaat secara teoritis.

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Lombak Timur dalam rangka evaluasi
kebijakan Pemerintah Daerah serta upaya peningkatan kesejahteraan
petani tembakau.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
para pengusaha dan masyarakat dengan adanya peningkatan
kesejahteraan petani tembakau, serta menciptakan iklim usaha yang

transparan, jujur dan sehat yang saling menguntungkan.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan mudah dan hasilnya juga dapat
dipahami dengan baik, maka sistematika pembahasan dari penelitian yang peneliti
laksanakan terdiri atas beberapa bab yang berisi antara lain sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah penelitian yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini, Identifikasi
dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, yakni kajian pasar dan penetapan harga yang di dalamnya

membahas beberapa hal di antaranya adalah: pasar, penetapan harga, pembiayaan
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produksi pertanian, pasar dan harga dalam perspektif Islam, penelitian terdahulu,
kerangka konseptual.

Bab ketiga, adalah metode penelitian yang memaparkan tentang setting
penelitian, jenis dan fokus penelitian, sample dan informan, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, uji validitas data

Bab keempat, merupakan deskripsi setting penelitian, penetapan harga pasar
tembakau di Kabupaten Lombok Timur, kendala dan solusi untuk mengatasi
masalah dalam penerapan harga pasar tembakau di Kabupaten Lombok Timur dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, dalam tesis ini adalah penutup. Sebagai akhir dari penelitian ini
akan disampaikan kesimpulan yang diperoleh dari proses penelitian yang telah
dilaksanakan. pada bab ini juga disampaikan, rekomendasi dan saran-saran kepada
beberapa pihak yang terkait dalam rangka pengembangan budi daya tembakau
virginia yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan petani tembakau yang

ada di Kabupaten Lombok Timur.



